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ABSTRAK

Abstrak: Bullying merupakan permasalahan sosial yang kerap terjadi di persekolahan,
tidak hanya secara verbal seperti mengejek dan mencaci. Tetapi sudah sampai kepada
tindakan menyakiti fisik seperti memukul bahkan dapat menyebabkan kehilangan
nyawa. Kegiatan pengabdian ini bertujuan memberikan edukasi kepada peserta didik
tentang pengertian, cara pencegahan dan penanganan hingga regulasi hukum mengenai
bullying di indonesia. Metode yang dilakukan berupa sosialisasi, tanya jawab dan melalui
permainan kartu sadari bullying. Adapun mitra dari pengabdian ini adalah 35 orang
peserta didik Sekolah Menengah Atas. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman
peserta terhadap kegiatan ini, dilakukan evaluasi berupa pengisian google form, yang
didapati hasil bahwa 100% peserta didik memahami bullying dan bertekad untuk tidak
melakukan tindakan bullying dimanapun, pada siapapun dan kapanpun.

Kata Kunci: Bullying; Media Pencegahan Perilaku Bullying; Sekolah.

Abstract: Bullying is a social problem that often occurs in schools, not only verbally such
as teasing and insulting. But it has reached the point of physical harm, such as hitting,
which can even cause loss of life. This service activity aims to provide education to students
about understanding, how to prevent and handle it, as well as legal regulations regarding
bullying in Indonesia. The methods used include socialization, questions and answers and
through card games, awareness of bullying. The partners for this service are 35 class X
students at SMAN 3 Dumai. To find out how the participants understood this activity, an
evaluation was carried out in the form of filling out a Google form, which found that 100%
of the students understood bullying and were determined not to carry out bullying
anywhere, on anyone and at any time.
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A. LATAR BELAKANG

Perundungan atau bullying adalah perilaku tidak menyenangkan baik
secara verbal, fisik, ataupun sosial di dunia nyata maupun dunia maya yang
membuat seseorang merasa tidak nyaman, sakit hati dan tertekan baik
dilakukan oleh perorangan ataupun kelompok (Borualogo et al., 2020).
Perundungan dianggap telah terjadi bila seseorang merasa tidak nyaman dan
sakit hati atas perbuatan orang lain padanya. Perundungan bisa diitbaratkan
sebagai benih dari banyak kekerasan lain, misalnya: tawuran, intimidasi,
pengeroyokan, pembunuhan. Sebagai benih kekerasan, bila perundungan
bisa ditekan, maka kekerasan yang lebih parah akan bisa dicegah. Akibat
yang ditimbulkan dari perundungan adalah mengalami penderitaan, depresi
yang berkepanjangan dan parahnya adalah bunuh diri. Data UNICEF 2015
menyebutkan, 50 persen siswa pernah mengalami perundungan di sekolah.
Perundungan tak hanya terjadi dalam dunia nyata, tetapi juga terjadi di
dunia maya. Berikut jenis-jenis perundungan di dunia nyata: (a)
Perundungan verbal, seperti membentak, berteriak, memaki, bergosip,
menghina, meledek, mencela, mempermalukan, dan sebagainya; (b)
Perundungan fisik, seperti menampar, mendorong, mencubit, menjambalk,
menendang, meninju, dan lain sebagainya yang dapat melukai fisik; dan (c)
Perundungan sosial, seperti, mengucilkan, membeda-bedakan, mendiamkan.
Selain itu, juga terdapat perundungan di dunia maya seperti pesan terror,
menyebarkan hoax da berkomentar negatif di postingan atau konten orang
lain (Martinez-Monteagudo et al., 2023; Neumayer et al., 2023).

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di SMAN 3 Dumai. Sebelum kegiatan
pengabdian ini dilakukan, tim pengabdi sebelumnya pada tahun 2023 telah
melakukan penelitian mengenai bullying di beberapa sekolah menengah atas
di kota dumai, dengan hasil penelitian sebagai berikut: (1) bahwa peserta
didik secara garis besar mengetahui konsep seputar perundungan namun
masih terjebak menjadi pelaku bullying khususnya secara verbal; (2)
informasi mengenai bullying didapatkan melalui media sosial, sedikit sekali
dari sekolah apalagi orang tua; dan (3) Upaya edukasi pencegahan bullying
dilakukan oleh guru bimbingan konseling namun bersifat insidentil, dalam
artian ketiadaan program rutin di sekolah. Adapun hasil dari kegiatan
penelitian tersebut adalah berupa buku saku dan kartu sadari bullying
sebagal media untuk memberikan pemahaman yang lebih bermakna dan
menarik bagi peserta didik sekaligus menjadi buku pegangan bagi guru
dalam mensosialisasikan pencegahan bullying.

Sekolah selama ini tidak memiliki panduan berupa buku pegangan
semacam buku saku untuk peserta didik dalam memahami bullying, begitu
juga dengan guru dalam memberikan edukasi kepada peserta didik sehingga
rasanya diperlukan semacam buku saku yang memuat materi bullying
namun dikemas dengan gaya yang menarik agar peserta didik tertarik untuk
membaca dan mempelajarinya, ditambah dengan media pembelajaran
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berupa kartu permainan SADARI Bullying dalam memperkokoh
pemahaman peserta didik mengenai bullying.

Bullying merupakan perilaku tercela yang dilakukan atas dasar
kesengajaan (Theodore & Sudarji, 2019). Menurut hasil penelitian
Amiirohana dalam Mayasari et al. (2019), bahwa bentuk perundungan
dikategorikan menjadi tiga jenis perundungan/bullying, yaitu perundungan
fisik, verbal, dan relasional. Penyebab perundungan berasal dari pengaruh
negatif dari lingkungan rumah (He et al., 2023), siswa merasa berkuasa dan
ditakuti di kelas, siswa merasa iri dengan siswa lain, dan kurangnya empati
terhadap siswa berkebutuhan khusus (Ighaede-Edwards et al., 2023; Putri,
2018; Rahayu, 2019). Adapun telah ada beberapa upaya yang dilakukan
untuk mengatasi bullying seperti sosialisasi dan workshop di persekolahan
atau di komunitas sosial (Sholichah & Laily, 2022), melalui konseling online
dengan psikolog (Mansyur et al., 2020) maupun melalui pembiasaan yang
baik di sekolah (Kamsiah & Witarsa, 2023).

Adapun kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan memadukan konsep
sosialisasi dan permainan melalui media kartu dan buku saku sadari bullying.
Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah agar peserta didik memahami
secara komprehensif mengenai defenisi, jenis-jenis, cara pencegahan dan
penanganan hingga regulasi hukum bullying sehingga tidak terjebak menjadi
pelaku maupun korban bullying.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini merupakan bagian dari kegiatan tri dharma
perguruan tinggi yang wajib dilakukan oleh dosen di perguruan tinggi.
Kegiatan pengabdian ini berbentuk sosialisasi pencegahan perilaku bullying
di persekolahan. Pengabdian dilakukan terhadap 35 orang peserta didik
kelas X di SMAN 3 Kota dumai. Adapun langkah-langkah pelaksanaan
pengabdian terdiri dari (1) pra kegiatan, yakni observasi tempat pengabdian,
yang dilakukan oleh tim pengabdi dan 2 orang mahasiswa pada hari senin
tanggal 15 juli 2024, satu hari sebelum kegiatan dilakukan; (2) pelaksanaan
kegiatan, sosialisasi materi bullying dilakukan oleh tim pengabdi dengan
menjabarkan isi buku saku sadari bullying kepada peserta didik yang terdiri
dari pengertian, jenis-jenis, cara menangani korban bullying, apa yang harus
dilakukan jika menjadi korban bullying hingga dasar hukum pemidanaan
perilaku bullying. Selain itu juga dibahas mengenai regulasi hukum bullying
serta contoh kasus pemidanaan pelaku bullying di Indonesia dan terakhir
materi permainan kartu sadari bullying; dan (3) Monitoring dan Evaluasi,
menggunakan angket berupa google formulir yang diisi oleh peserta didik di
akhir kegiatan. Adapun indikator yang digunakan yakni seberapa paham
peserta mengenai konsep bullying seperti definisi dan jenis bullying,
kemudian komitmen mereka dengan kategori setuju, kurang setuju dan
tidak setuju untuk menghindari perilaku bullying dimanapun dan kapanpun.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pra Kegiatan

Pra kegiatan dilaksanakan dengan melakukan observasi tempat kegiatan pengabdian, yakni SMA N 3 Kota
Dumai, yang berlokasi di jalan Arif Rahman Hakim, Kota Dumai. Sekolah ini dikepalai ole Drs.Edi

Prayitno.Observasi dilakukan pada hari senin tanggal 15 juli 2024 bersama tim
pengabdi dan dua orang mahasiswa yang dilibatkan dalam kegiatan ini.
Dalam kegiatan observasi, tim pengabdi menemui wakil kepala sekolah
bidang humas yakni bapak firdaus M.Si. Tim menyerahkan surat izin
kegiatan pengabdian sekaligus meminta agar difasilitasi terkait dengan
kegiatan seperti penyediaan peserta didik sebagai peserta kegiatan,
peralatan penunjang kegiatan seperti in focus dan layar monitor serta
ruangan untuk keberlangsungan acara. Adapun fasilitas yang lainnya
seperti snack, dokumentasi dan spanduk disediakan oleh tim pengabdi.

2. Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam 3 sesi kegiatan pemberian
materi yang dilakukan oleh tim pengabdi.
a. Pemberian materi mengenai hakikat bullying
Materi pertama terkait dengan hakikat bullying yang diambil dari
buku saku sadari bullying. Pemateri pertama memaparkan materi
dalam buku saku, seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Penyampaian Materi tentang Hakikat Bullying

Adapun materi yang disampaikan yakni konsep seputar bullying
sepertl pengertian, jenis-jenis, cara menangani korban bullying, apa
yang harus dilakukan jika menjadi korban bullying hingga dasar
hukum pemidanaan perilaku bullying. Materi tersebut juga berada
dalam buku saku sadari bullying yang dibagikan kepada peserta.
Konsep seputar bullying harus dipahami betul oleh peserta didik agar
mereka tidak terjebak menjadi pelaku bullying sebab terkadang
peserta didik secara tidak sadar melakukan bullying karena sudah
dianggap sebagai gaya pertemanan seperti saling mengejek fisik atau
bodyshaming (Hambali et al., 2023). Sekolah harus mengambil peran
dalam pencegahan bullying melalui penciptaan iklim sekolah damai
(Sansait et al., 2023), maupun melalui pembiasaan agar tercipta
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suasana pertemanan yang sehat. Pembiasaan ini seperti memberi
salam Ketika bertemu guru dan saling sapa dengan sesame teman
Ketika bertemu dimanapun serta pembiasaan memberikan empati
Ketika teman terkena musibah seperti menjenguk Ketika sakit
walaupun tidak dengan guru di kelas. Pembiasaan ini harus didukung
oleh kebijakan sekolah secara tegas sebab harus diakui bahwa bullying
bagi Sebagian orang sudah dianggap sebagai bagian dari budaya
keseharian sehingga terlalu berlebihan apabila ditangani secara
serius apalagi secara hukum (Martinez-Santiago et al., 2023). Mindset
ini yang harus dihapuskan.
. Pemberian Materi Mengenai Regulasi Bullying di Indonesia

Pemateri kedua, menyampaikan materi mengenai regulasi hukum
bullying serta contoh kasus pemidanaan pelaku bullying di Indonesia,
seperti terlihat pada Gambar 2.

2

Gambar 2. Penyampaian Materi Mengenai Regulasi Bullying

. Pemberian Materi Mengenai Media Pencegahan Bullying

Adapun pemateri ketiga tentang media edukasi pencegahan bullying
melalui permainan kartu sadari bullying. Media pembelajaran kartu
sadari bullying bertujuan sebagai berikut: (1) Memberikan
pengetahuan mengenai konsep bullying; (2) Memberikan pemahaman
dan membangun kesadaran untuk menghindari praktik-praktik
perilaku bullying; dan (3) Mengajak peserta didik untuk menjauhi
perilaku bullying, seperti terlihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Edukasi Pencegahan Bullying Melalui Kartu Sadari Bullying
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Lebih lanjut, untuk konten kartu sadari bullying dapat dijabarkan
sebagai berikut: Kartu terdiri dari 5 kartu induk yang terdiri dari (1)
Bodyshaming; (2) cyber bullying; (3) cara menghadapi perilaku bullying; (4)
cara menghadapi korban bullying; dan (5) cara agar tidak menjadi pelaku
bullying, masing-masing kartu induk terdiri dari 5 anak kartu. Artinya,
terdapat 30 kartu kepemiluan, yang terdiri dari 5 kartu induk, dan 25 anak
kartu. Masing-masing kartu tertulis mengenai konten bullying baik
mengenai konsep maupun praktik menghindari perilaku bullying.

Adapun metode permainan kartu sadari bullying dilakukan secara
berkelompok dan diskusi. Waktu yang dibutuhkan untuk permainan kartu
sekitar 45 menit, dimana jumlah pemain yang dibutuhkan sekitar 5 orang,
yang dapat berasal dari perwakilan kelas atau kelompok. Berikut dijabarkan
mengenai aturan permainan kartu sadari bullying, yakni: (1) Sebelum
memulal permainan, guru menerangkan secara singkat seputar konsep
bullying kepada para peserta didik. Kemudian, untuk memberikan
pemahaman yang menyeluruh dan praktis kepada para peserta didik maka
gur mengajak peserta didik bermain kartu sadari bullying; (2) Guru meminta
kesediaan perwakilan peserta didik yang hadir dalam kelas untuk menjadi
pemain sebanyak 5 orang; (3) Guru menerangkan aturan permainan bahwa:
masing-masing pemain mendapatkan 5 kartu. Lalu guru mengocok anak
kartu dan membagikan masing-masing 5 buah kepada pemain; (4) Kemudian,
guru mengocok kartu induk (kartu induk dan anak kartu induk dikocok
secara terpisah) lalu mengambil satu kartu induk dan mengeluarkannya dari
kocokan; (5) Setelah satu kartu induk dikeluarkan dari kocokan, maka
masing-masing pemain berdasarkan pengetahuannya mengeluarkan kartu
yang berhubungan dengan kartu induk yang dikeluarkan tadi; (6) Jika
terdapat pemain yang tidak mempunyai anak kartu yang bersangkutan
maka dia akan mengambil sisa anak kartu yang belum dikocok sampai ia
merasa menemukan anak kartu yang cocok dengan permintaan kartu induk,
sehingga 1a akan mendapatkan banyak anak kartu jika merasa belum juga
menemukan anak kartu yang sesuai, nah jika anak kartu yang belum dikocok
tersebut telah habis maka pemain boleh mengatakan “pass’ lalu dilanjutkan
oleh pemain lainnya yang merasa memiliki kartu dan begitu seterusnya; (7)
Ketika mengeluarkan anak kartu guna mencocokan dengan kartu induk,
pemain harus memberikan alasannya mengapa memilih mengeluarkan satu
anak kartu untuk mencocokkan dengan kartu induk yang keluar (menurut
pemahamannya); (8) Jika terdapat pemain yang salah dalam mengeluarkan
kartu maka akan terlihat dari keseimbangan jumlah kartu sebab masing-
masing kartu induk telah disusun dengan 5 anak kartu. Hal inilah yang
memudahkan pemain untuk mencocokkan dan memahaminya secara
perlahan; (9) Kemudian, pemain/peserta menjelaskan sesuai dengan
pengetahuan dan pemahamannya mengenai konten kartu induk dan anak
kartu yang baru saja dimainkan; (10) Kemudian, peserta didik yang tidak
ikut bermain dapat mengajukan pertanyaan kepada para pemain terkait
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kartu yang mereka pegang; (11) Setelah permainan selesai sesuai waktu yang
ditentukan, guru memberi koreksi dan penguatan terhadap proses
permainan yang telah berlangsung; dan (12) Kemudian, guru mengajak
pemain dan anggota-anggota yang lainnya untuk menyimpulkan makna
dibalik permainan kartu sadari bullying berdasarkan pengetahuan dan
pemahamannya sendiri. Media permainan kartu sadari bullying merupakan
alat untuk menarik perhatian peserta didik, mempermudah peserta didik
memahami materi bullying sekaligus guna meningkatkan motivasi belajar
peserta didik sebab media merupakan alat pembantu yang terbukti efektif
dalam proses pembelajaran (Nawawi, 2020; Nurseto, 2012).

3. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring da evaluasi dilakukan dengan membagikan link google
formulir kepada peserta pengabdian untuk mengetahui sejauh mana
penambahan literasi peserta mengenai bullying. Dalam google form yang
diedarkan tersebut, didapati hasil sebagaimana pada Gambar 5.

1. Bullying merupakan serangkaian tindakan/perilaku menyakiti fisik dan mental
seseorang sehingga harus dihindari.

11 jawaban

@ Setuju

@ Kurang Setuju
Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Gambar 5. Hasil Pengisian Gform sebagai Bentuk Evaluasi Kegiatan

Diharapkan kedepannya dengan pemahaman yang baik seputar konsep
bullying maka tidak aka nada lagi perilaku bullying di sekolah dan di
lingkungan sehari-sehari peserta didik.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Dalam monitoring dan evaluasi yang dilakukan terlihat adanya
penambahan literasi bullying peserta, dimana peserta sudah seratus persen
memahami hakikat bullying. Kedepannya direkomendasikan agar sekolah
melalui guru bimbingan dan konseling memiliki jadwal dan kegiatan khusus
mengenal pencegahan bullying serta merancang program pembiasaan di
sekolah yang bertujuan mencegah bullying. Serta juga dapat menggunakan
media pencegahan bullying yang telah diciptakan oleh tim pengabdi.
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